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ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian tentang uji kualitas tablet denpan zat aktif
digoksin yang diproduksi oleh 3 pubrik berbeda. Hasil penclitian memperlihatkan
bahwa tablet digoksin merek dagany memenuhi semua persyaratan fisik tablet pada
Farmakope Indonesia edisi 111, Tablet digoksin generik memenuhi persyaratan fisik
tablet pada Fammakope Indonesia edisi [, kecwali keseragaman vkuran. Metoda
spekirefotometer UV tidak tepat digunakan untuk melakukan analisa digoksin secara

kusntitatif,
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L PENDAHULUAN

Pada umumnya, produk obat padatl oral mengalam shserpsi sistemik melalul
suatn rangkaian proses, meliputi @ disintegrasi produk ohat veng ditkuti pelepasan
obat. dissolusi. dan absorpsi melewati membran sel menwu sirkulasi sistemikil,2).
D4 tempat kegjanya, obat harus berada dalem konsentrasi vang tepat agar tercapai
efek terapi yang diinginkan, dengan meminimalkan efek samping dan wksik vang
mumngkin timbul. Hal ini merupakan faktor keitis pada obat-obat vang mempunyai

indeks terapi sempit. salah satunya adalah digoksin(3,4)

Digoksin merupakan glikosida yang diisolasi dari daun sanaman Ofetialis
lawcia Ebrhart { Family Scrophulariacese). Struktur digoksin dibangun oleb steroid.
cincin lakton, dan 3 molekul heksosn, Gabungan steroid dan cincin lakton disebut
aglikon (genin) yang mecupakan gopus aktif, 1-4 gopus sula vang terikatl pada
aglikon menentukan kelarmtannya delam air dan lemak. Kelarotannyva  tidak
tergontung pada pH, karena tdak mempunyai gugus vang mudah terionisasi,
Digoksin diberikan secara 1V atau per oral uniuk pengobatan jantung. Secara per
oral, dipoksin tersedia dalam bentuk tablet dengan dosis 0,25 mgfablel. Sctelah
pemberizgn per oral, efek skan ferlihat dalam wakie 1.5 sampai 2 jam. Efek
maksimum dicapai dalam waktu 6 jam (4,5,6.7).

Posis yang kecil dan indeks terapi vang sempit menjadi tantangan dalam
formulasi tablet digoksine Akibatnya, diperlukan metoda pabrikast yang tepat yang
dapat menjamin kescragaman dosis antara tablet vang satu dengan yang lain ataupun

antarbatch. Tahap kontral kualitas (QC) seperti penctapan kadar, uji kescragaman
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xandunigan, dan dissolusi menjadi tiok kritis dalam prodoksi eblet digoksin, Table
digoksin vang diproduksi oleh pabrik vang berbeda tentu herbeda pula formula dan
teknik Tormufasinya. Meskipun tefah lolos kontrol kualites sebelum dipasarkan,
variasi mutu fisik antarpobrik tersebut menarik untuk diteli.

CHebs sebab itu, dalam peneliian ini akan dilakukan ofi motn fstk 1shie
digoksin dari 3 pabrik vang berbeds, uji penetapan kodar, uji keseragaman
kandungan, dan dissolosi. Juga dilakukan pengembangan metoda analisa dengan
Spekirofotometer UV karena kadar dipoksin vang sangat kecil dalam tablet menjadi

laktor vang mempersulit analisanys dengan Spektrofotometer LIV,



V., KESIMPULAN DAN SARAN

5.1, Kesimpulan
Dari penelitian vang telah dilukekan dapat diperoleh kesimpulan sehagai
berikut :
L. Tablet digoksin merek dagang memenuhi semua persyvatatan fisik tabler,
2, Tablet dipoksin generik memenuhi persyaratan fisik tablet, kecoali
keseragaman ukuran.

1. Metoda Spekirofotometer LY tidak tepat digunakan unuk melakukon

analisa dipoksin secara Kuantitatif,

5.2, Saran

Disarankan kepada penchit selanjutnya agar melakukzn analisa terhadap

kadar digoksin menggunakan metods HPLEC atau Fluommetri.
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